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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Virus Corona ataulsevere acutejrespiratory syndromelcoronavirus 2 

(SARS-CoV-2) adalahlvirus yang menyerang sistem pernapasan. Virus Corona 

adalahkjenis baru darikCoronavirus yang menularkke manusia.kVirus ini 

menyebabkanlgangguan ringan padaksistem pernapasan, infeksikparu-paru 

yang berat,lhingga kematian. Virus ini dapat menyerang siapa saja,lmulai dari 

lansial(golongan lanjut usia), orangldewasa, anak-anakldan bayi, sampailibu 

hamil danfmenyusui. Infeksi viruskCorona yang disebuttCOVID-19l(corona 

virus diseaseh2019) muncul pertamakkali di Wuhan,kChina pada bulan 

Desemberl2019. Dari Wuhan Viruslini telah menyebarlluas ke seluruhldunia, 

termasuk pula kelIndonesia.  

Di Indonesia awallmula munculnya viruslcorona inilkarena terdapat 2 

orang yang dinyatakanlpositif terjangkitkvirus Corona pada bulan Januari 

2020.1 Dari terkonfirmasinya 2 orang tersebut menjadikan banyak masyarakat 

di Indonesia yanglterjangkit viruslCovid 19 ini. Mulai dari virus varian Covid 

19, varian Delta, sampai varian Omicron yang saat ini menyebar dijIndonesia. 

Sudah banyaklmasyarakat dilIndonesia yang menjadi korban dari keganasan 

virus ini. Banyak upaya yang dilakukan olehkpemerintah untukkmencegah 

                                                           
1 Haris Mustaqin dan Karia Amelia, “Minda Mahasiswa Indonesia Seri I: Ancaman Covid-

19 Terhadap Legitmasi Politik” (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2020) 1. 
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penyebaranlvirus ini supayalmasyarakat dapat hidup seperti sedia kala 

mulai dari membiasakan dirituntuk mencuci tanganeatau memakai 

handesanitizer apabila jauh dari tempat cuci tangan, menjaga jarak setidaknya 

1 meter, selalu memakai masker, dan membiasakan diri untuk mandi setelah 

pulang dari luar.  

Selain membiasakan masyarakatnya untuk sering-sering mencuci 

tangan dan memakai masker atau tetap menjaga protokol kesehatan, 

pemerintah juga sudah menggalakkan masyarakatnya untuk melakukan 

vaksinasi guna menambah imun kekebalan tubuh. Vaksinasi ini dimulai dari 

petugas yang rawan terpapar Covid 19 seperti petugas kesehatan, kepolisian, 

dan masih banyak yang lainya. Kemudian dilanjutkan ke masyarakat umum.  

Vaksinasi untuk masyarakat umum dimulai dari orang yangllanjut usia 

terlebih dahulu. Karena oranglyang sudah lanjut usia rentan terpapar virus 

covid 19 sehingga orang lanjut usia harus divaksin terlebih dahulu. Setelah 

orang lanjut usia sudah memenuhi target kemudian barulah usia diatas 17 tahun 

yang akan divaksin. Untuk saat ini vaksinasi dilakukan sebanyak 3 kali yaitu 

vaksinasi tahap 1, vaksinasi tahap 2 dan vaksinasi booster. Masyarakat yang 

sudah melakukan vaksinasi akan diberi selebaran bukti vaksin atau kartu 

vaksin bahwa orang tersebut telah melakukan vaksin. Untuk mendapatkan 

sertifikat vaksin maka kita harus mendownload sertifikat vaksin tersebut pada 

sebuah aplikasi yang telah diterbitkan oleh pemerintah yaitu aplikasi peduli 

lindungi.  

Dikarenakan selebaran tersebut terlalu besar dan sulit untuk dibawa 

kemana dan ditakutkannya nanti selebaran tersebut hilang menjadikan banyak 
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dari masyarakat memilih untuk mendownload sertifikat vaksin dan memilih 

untuk mencetaknya menjadi kecil agar mudah dibawa kemana-mana. Hal 

inilah yang memunculkan para jasa pembuat atau pencetak katu sertifikat 

vaksin. Keberadaan jasa pencetak sertifikat vaksin ini banyak tersebar dimana-

mana. Dari mulai yang menjajakannya lewat online dan ada yang memasang 

tulisan di depan toko atau rumah bahwa mereka bisa mencetakkan sertifikat 

vaksinnya. Para jasa pembuat kartu vaksin ini membandrol harga mulaifdari 

Rp. 7.000 (tujuh ribufrupiah) sampai denganlRp. 15.000 (lima belaslribu 

rupiah). 

Hal inilah yang menjadikan banyak dari masyarakat Kelurahan 

Dandangan untuk menjadi jasa pencetak kartu vaksin. Dengan bermodalkan 

komputer atau laptop, printer, kertas khusus untuk mencetak kartu vaksin, dan 

juga mesin laminating mereka sudah bisa menawarkan jasa pencetak kartu 

vaksin. Biasanya jasa pencetak kartu vaksin ini memberi jangka waktu untuk 

mencetak kartu vaksin ini selama 1 hari barulah pengguna jasa ini dapat 

mengambil kartu vaksin yang telah dipesannya. Tak jarang pula banyak 

antusias masyarakat Dandangan yang mencetakkan kartu vaksinnya menjadi 

ukuran yang lebih kecil dan praktis agar mudah dibawa kemana-mana. Akan 

tetapi banyak juga keluhan dari masyarakat yang sudah mencetakkan kartu 

vaksinnya seperti harga yang terlalu mahal untuk kartu seukuran ID Card, 

harga yang berbeda antara yang sudah mendownload atau mengunduh 

sertifikat terlebih dahulu dengan yang belum punya sertifikat vaksin, dan harga 

yang berbeda apabila memesan secara bersamaan atau grosiran dengan yang 

memesan satu persatu, terkadang pula waktu yang dijanjikan itu melebihi 
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kesepakatan yang sudah dibuat. Adapula masyarakat yang membanding-

bandingkan harga cetak sertifikat vaksin menggunakan jasa yang satu dengan 

yang satunya lagi. Padahal setiap penjual atau jasa cetak sertifikat vaksin 

tersebut pengambilan bahan bakunya tidak sama dan alat yang digunakan 

berbeda. Ada yang menggunakan bahan baku yang kualitasnya bagus dan ada 

pula yang menggunakan bahan baku yang kurang bagus. Hal itulah yang 

membuat masyarakat resah karena terlanjur mencetakkan ditempat tersebut 

ternyata ada jasa cetak sertifikat vaksin yang lebih murah.  

Bisnis jasa pencetak kartu vaksin ini termasuk ke dalam bisnis musiman 

karena bisnis ini termasuk usaha yangkmemiliki pasar padakwaktu-waktu 

tertentu.eBisnis ini seperti usaha tukar uang baru pada saat bulan Ramadhan 

yang ramai diserbu masyarakat pada saat dibutuhkan, usaha pembuat masker 

kain pada saat awal virus covid 19 menyebar dan diharuskan memakai masker 

apalagi masker medis sekali pakai harganya sangat mahal sehingga 

memunculkan pembuat masker kain ini bermunculan, dan masih banyak usaha-

usaha yang lain lagi.  

Berdasarkan latarebelakang tersebut, penulis tertarikeuntuk meneliti 

perbedaan harga jasa cetak sertifikat vaksin dan perjanjian waktu yang telah 

disepakati denganljudul : “Tinjauan Hukum IslameTerhadap Perbedaan 

Penetapan HarganCetak Sertifikat Vaksin (StudimKasus di Kelurahan 

Dandangan Kecamatan Kota - Kota Kediri)” 
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B. RUMUSANlMASALAH  

Dalam penyusunaniskripsi ini, penulislmerumuskan beberapalpokok 

permasalahan yangldikaji lebih lanjutlagar sesuai denganljudul di atas, yaitu 

sebagailberikut : 

1. Bagaimanalfaktor yanglmelatarbelakangi perbedaanlharga cetak sertifikat 

vaksin di Kelurahan Dandangan Kecamatan Kota – Kota Kediri? 

2. Bagaimanaftinjauan hukumfIslam terhadap perbedaanfharga cetak sertifikat 

vaksin yang ada di Kelurahan Dandangan Kecamatan Kota – Kota Kediri?  

 

C. TUJUANlPENELITIAN 

Adapunltujuan dari penelitianlini yaitu : 

1. Untuklmengetahui apa yang melatarbelakangi perbedaan harga cetak 

sertifikat vaksin yang ada di Kelurahan Dandangan Kecamatan Kota – 

Kota Kediri 

2. Untuklmengetahui tinjauan hukum Islam terhadap perbedaanlharga cetak 

sertifikat vaksin di Kelurahan Dandangan Kecamatan Kota – Kota Kediri. 

 

D. KEGUNAANlPENELITIAN 

Penelitianlini diharapkan dapat memberilmanfaat terhadaplpenelitian 

dan pembahasankyang berkenaan dengankkarya tulis yangkdibahas, hasil 

penelitianlini diharapkanlbermanfaat bagi : 
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1. LembagalPerguruan Tinggil(IAIN Kediri) 

Penelitian ininldiharapkan dapatnlmenjadi bahan bacaannldan 

dijadikan sebagai salah satu acuanlbagi penulis karya ilmiahlyang sesuai 

atau relevanldengan judul tersebut. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian inimdiharapkan dapat menjadimlreferensi untuk 

mengetahuikbagaimana tinjauan hukum Islam terhadapkperbedaan harga 

cetak sertifikat vaksin. 

3. Penulis 

Penelitian inildiharapkan dapatlmenjadi sumber pengetahuanlatau 

wawasan bagi penulislmengenai tinjauan hukumlIslam terhadap perbedaan 

harga cetak kartu vaksin. 

 

E. TELAAH PUSTAKA 

1. Tinjauan HukumlIslam Tentang JuallBeli Jasa Hapus Akunldi Media Sosial 

Facebookl(Studi Kasus dikToko Online Shopl@ollshop_lampung), Novita 

Sari, 2020, Mahasiswa UniversitaslIslam Negeri RadenlIntan Lampung. 

Dalam tinjauan ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 

(FieldkReseach) yanghdidukung dengan menggunakankmetodelkualitatif. 

Tekniknpengumpulanbdatamyang digunakanbyaitu melalui observasi, 

wawancara danldokumentasi. Hasil dari tinjauan ini bahwa praktikljual beli 

jasa hapus.akun facebook, tidak.mengandung unsur pemaksaanlsama sekali 

di dalamnya.bSebagaimana disebutkankkeabsahannya tergantungkpada 

terpenuhi ataubtidaknya rukun danbsyarat yang berlakukdalam jual beli. 
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Apabilakrukun dan syaratkterpenuhi makaktransaksi semacamkini sah. 

Sedangkan dalamlhukum Islam,lpraktik yang terjadildiperbolehkan apabila 

calonlpembeli yanglmembeli jasa hapuslakun tersebut memenuhilrukun dan 

syaratldalam juallbeli tidak melakukanlunsur penipuanlapapun.2 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan ditulis 

yaituysama-sama menelitilpenelitian tentangyjasa yangjditinjau dari sudut 

pandang hukumyIslam. Sedangkan untuk perbedaannyaldengan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian terdahulu meneliti tentangyjual beliyjasa hapus 

akunz.media sosialn.facebook, sedangkan penelitian8yang akannditulis 

meneliti tentangl.tinjauan hukum Islamkterhadap perbedaan harga cetak 

sertifikat vaksin. 

2. Tinjauan HukumlIslam Terhadap PerbedaanlHarga Pokok ( Studi kasusldi 

HalalkNetwork International (HNI) Kec.jTelanaipura KotajJambi), Diardo 

Gebpri,n2021, Mahasiswa UniversitasmIslam Negeri SulthanmThaha 

SaifuddinlJambi. 

Dalam tinjauan ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 

(FieldmResearch) yang bersifatm.deskriptif, yangmbertujuan untuk 

mendeskripsikanmapa-apa yang saatmini berlaku, pengumpulan data 

menggunakanlmetode observasi,lwawancara, dan dokumentasi. Pengolahan 

data dilakukanldengan menggunakanlteknik editing danlsistematisasi data. 

Hasil darin.penelitianmpenentuanmharga produkmHNI-HNPAImadalah 

berdasarkanlkomposisihataulbahan-bahankuntuk pembuatankproduk, cara 

                                                           
2 Novita Sari, Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Jasa Hapus Akun di Media Sosial 

Facebook (Studi Kasus di Toko Online Shop @ollshop_lampung), (Lampung : Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020)  



 

8 
 

pembuatanydanlpengerjaanlproduk serta khasiatldan manfaat produklyang 

banyak dancberagam, dan mengenaicperbedaan hargayyangcterjadiytelah 

sesuai denganlkonsep harga dalamlIslam dimana terpenuhinyalsyarat-syarat 

dalamlpenentuan hargalyaitu sesuai denganlprinsip-prinsip penentuan harga 

yang adil dalamlIslam.3 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan ditulis 

yaitumsama-sama dalam tinjauan hukummIslam. Sedangkan untuk 

perbedaannya dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu 

menelitiktentang tinjauanbhukum Islam terhadap perbedaanlharga pokok, 

sedangkan penelitian8yang akan ditulis menelitiltentang tinjauan hukum 

Islamlterhadap perbedaanlharga cetak sertifikat vaksin. 

3. Tinjauan HukumlIslam TentanglPerbedaan HargalJual Beli Duren, Yeyen, 

2019, mahasiswa fakultaslSyariah Universitas Islam NegerijRaden Intan 

Lampung. 

Dalam tinjauan ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research)edengan mendatangielangsung lokasiepenelitian di Pasar 

KluwihlDesa wateslKecamatan Way RatailKabupaten Pesawaran.lMetode 

pengumpulan datalyang digunakanldalam penelitian inilyaitu wawancara, 

observasildan dokumentasi yangldiperoleh langsung darilpenjual.4 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan ditulis 

yaituysama-sama menggunakan tinjauan hukum Islam. Sedangkan untuk 

                                                           
3 Diardo Gebpri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perbedaan Harga Pokok ( Studi kasus 

di Halal Network International (HNI) Kec. Telanaipura Kota Jambi), (Jambi : Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021) 
4 Yeyen, Tinjauan Hukum Islam Tentang Perbedaan Harga Jual Beli Duren, (Lampung: 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019)  
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perbedaannya denganmpenelitian terdahulumyaitu penelitian terdahulu 

menelitim.tentang perbedaan harga jualm.beli duren, sedangkan 

penelitian8yang akan ditulis menelitintentang tinjauannhukum Islam 

terhadaplperbedaan hargalcetak sertifikat vaksin. 

4. TinjauanlHukum IslamlTerhadap PerbedaanlHarga Jual SembakolGrosir 

dan Eceranl( Studi kasus dijToko Sembako MinggiranlKota Yogyakarta), 

NurlMichan Solichin, 2017, Mahasiswa fakultaslSyariah JurusanlHukum 

Ekonomi SyariahlUniversitas IslamlNegeri Sunan KalijagalYogyakarta. 

Dalam tinjauan ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 

(fieldlresearch) yang bersifatldeskriptif.lPengumpulan data yang digunakan 

metodenwawancara. Pengolahanndata dilakukan dengannmenggunakan 

teknik editingbdan sistematisasi data.lAdapun analisis datalsecara kualitatif 

denganbpendekatan berfikirbmetode induktif.vHasil penelitian divToko 

SembakovMinggiran menunjukkanvbahwa harga eceranvlebih tinggi 

dibandingkanlharga grosir.lKesimpulan darilpenelitian ini bahwalpedagang 

mengambilluntung lebih tinggilpada penjualan eceranldikarenakan tenaga 

yangbdibutuhkan lebihbbesar sehinggaltidak bertentanganldengan hukum 

Islam.5 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan ditulis 

yaitumsama-sama menggunakan tinjauanmhukum Islam, sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian terdahulu yaitumpenelitian terdahulu 

                                                           
5 Nur Michan Solichin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perbedaan Harga Jual Sembako 

Grosir dan Eceran (Studi kasus di Toko Sembako Minggiran Kota Yogyakarta), 

(Yogyakarta : Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017)  
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meneliti tentangvtinjauan hukumvIslam terhadapvperbedaan hargavjual 

sembakolgrosir danleceran, sedangkan penelitian yanglakan ditulis meneliti 

tentangltinjauan hukumlIslam perbedaanlharga cetak sertifikat vaksin. 

 

 


